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IDENTIFLIKAS] DANH JUHLAH RUMAN PADA LIDAH SAP1 AGSAF
DI PASAR GENTENG BARU SURABAYA

Esthi Heuing Sabarivah

INTISARI

Penelitian ini bertuejuan untuk mengetahui saunpai
gejaouh mens lidah sepi asep terkontaminasi oleh bakteri
vang dupnl merugiken hunsumen. Adapun oaranyva  dengan
manghlitung Jumlah kuman dJdan mengidentifikasi jenis
bokteri yang kira-kire ada dalam lidah sapi asap.

Sejumlah 10 bush lidaeh sapi asap yang diperoleh dari
Fusar Genteng Hary Surabaye diambil sebagai sampe .
Hasing-masing sampel digerus dalam mortir dan dijedikan

suspensi pengenceran 1 : 10 sempai 1 1.000,000,
Fenghitungen Jjumlah kuman memskei suspensi 1 : 10 sampal
L+ 1.000.000 dengan menggunakan metode Koch, sedang

identifikesi bakteri diembil dari pengencerman 1 : 10 yang
gelanjutnys dilakukan pemeriksasan secara bakterioclogis
yang meliputi pemupukan, peneriksaan secare nikroskopis
dan ull biockimiawi.

Hasil penelitian yang didapat dari penghitungan
jJumlah hkuman yang diperoleh dibandingkan dengan stendaer
vang masih berlaku, sedang identifikasi bakteri bersifst
woalitetif dan disajikan dalem tabulasi secara persentase.

Dari hasil penelitian didapatkan 2 (20%) dari
sanpel positip terhadep Hagillus gubtilis dan U (B0%) dari
gampel positip terhesdep Staphvlocqoous aureus pada tinghsat
vang tidak aman untuk dikonsumsi, berdasar pada standar
vang berleku.
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BAB 1
PEHUDAHULUAR '
Latar Belakang Hasalah
Fermintasn daging vyang terus meningkat akibat

tepatnya pertambahan penduduk dan pendapatan perkapita
Bérte bertambahnya kesedarsn masyarakat ahan arti
pentingnyas daging sebagal bahan makanan vyang bergizi,
perlu diimbangi dengan peningkatan kuantitas dan
perbaiken kualitms., Permintasn ini tidak lepas dari proses
hegistan pengadsen, distribusi dan laly lintas daging yang
merupakan rantal panjang sebelom daging sampai di
tempat terakhir vaito Wonsumen. HRantal pengadaan
hingdge We konsumen harus mendapat pengawssan sebagaimans
mestinys sesual dengsan peraturan dan ketentuan yeang
berlaku ( Price and Schweigert, 1870 ),

Hal ini wmengingat bahwa daging selain sebagai
salah satu bahan mekanan sumber protein hewani vang
mempunyal nilai gizi tinggi ( Soedarmo dan Scedioetama,
1877 ), juga merupakan media yang baik bagi pertumbuhan
nikroorganisme sehinggs daging lekas menjadi rusik &tay
membusuk ( Forest gt al, 1975 - Hu:nrn;n, 1882 ). .

Karens sifat daging lekas rusak atau membusuk, maks
dalam usahs untuk memperluas penggunaan den pemssaran
daging, digurakan metode pengawetan untuk mencegah
kerusakan. Diantaranys dengan diasin, diasap, dikeringkan,

disteril dan diawetkan dengan ssam ouka ( Aloswl, 1870 ),
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Unumnys, jumlah dan macanm mikroorganisme dalam bahan
Pangan depat memberilkan ketersngan yang mencerminkan mutu
bahan mentahnys, kesdaan sanitasi pada pengolahan pangan
tersebut serts keefekti®an metode Pengavatannya. EKarens
banyak tidaknya mikroorganisme akam menentukan ketahenan
simpan bshan makanan bila ditinjau dari kerusakan oleh
bakteri. Kesmanan bahan nakanan ditentukan oleh Jenis
bakterli pathogen YENg terdapat didalamnya. Oleh harena itu
untuk mengukur Jumlah dan jenis bakteri yang terdapat
delem bahan makanan merupakan dasar Yang penting
bagi mikrobiologi bahan makanan { Buckle et __al,1987
Pelczar, 1888 ).

Herdasarkan uraisn diatas maks penulis méncoba
melakukan penelitian dari salah satu hagil Pengewetan
bahan mekansn assl daging berupa lidah sapi msap, Euna
mengetahul  sampai sejauh mana lidah sapi asap tersebut

Lerkontaminesi oleh bakteri,

Perumusan Masalah
Berdesarkan uraian yang dikemukakan, maka dapat
dirumuoskan beberapa permesalahan
B. Seberspa besar jumlah kuman yang terdapat pada lidah
sapi asap 7 Apaksah jumlah Kuman tarﬁuhut masih sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan 7

0. Roman spa yang terdapat pade lidah sapl asap tersebut?
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Tujuan Penelitian

Untuk mengetahut jumlah dan Jenis kuman vang
Lerdapat pada- lidah sapl asap vang dijual di pasar
Genteng Baru Surabaya, serta wmembandingkan dengan

standar yang masih berlaku.

Hanfaat Penelitian
Dapat memberiksan informasi Wepada konsumen tentang
kualitue lidah sspl asep yvang beredar di  pasar Genhlenyg

Bary Sursbsysa, berdasarken jumlah dan mecam kuman veng

terdapat didalamnys,
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BAB Il
TIRJAUAN PUSTAKA

Kerusakan Pangan oleh Bakteri

Bakterl terdapat secsrsa luss di lingkungan alam yang
berhubungan dengan hewsn, tumbeh-tumbuohan, air dan tansh.
Pada henystannnys sangsat sedikit sekali lingkungan vyang
bersih dari bakteri, sehingga produk pangan jarang sekali
vang steril. Bahan pangan selain merupakan sumber gizi
bagi manusia, juga sebagai sumnber makanan bagi
periembangan bakteri., Bahan pangan bertindak sebsgai
perantara atau subtrat untuk tumbuhnya mikroorganisme yang
bersifat patogenik terhadap manusia., Beberapa Jenis
penyakit tersabut dapat dipindahkan lewat pangan,
diantaranya keracunan makanan { Gaman dan Sherrington,
1882 ),

Hinor dan Marth ( 1872 ) menyatakan bahwa
konteminesi Staphvlococous spesies merupakan kejadian yang
sering pada industri makanan ( Troller,1878 ).

Dikenal beberapa spesies dari Staphylococous vang
membentuk zat warna berbeda-beda, misalnya seperti
2taphvlogocous aureus berwsrna kuning emas, Staphvlococcus
albus berwarns putih dan Staphvllocoocus gitrus berwarne
kuning Jjernih ( Haibahe dan Ratnasari, 1884 ).

Dari ketiga spesies tersebut ternyata yang ganas
adelah Staphvlocooous aureus. Pada keadaan normal
ataphvlocoocus auruss tidak pathogen, tetapi dapat

SKRIPSI Identifikasi Dan Jumlah ... Esthi Hening Sabariyah



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 5

pathogen sebagal penyebab keracunan makanan akibat
enterotoxin yang dihasilkannya. Eeracunan makanan
ditandal dengan gejala neuses, vomit disertai diare,
gastroenteritis, kram perut, kadang-kadang sanpai
pingsan ( Frazier,1858 ; Cruickshank et al, 1974 ; Gaman
dan Sherrington, 1882 ).
afaphvlopopous bersifat fakultatif aerob, oleh
karenanya mereka bertahan hidup tanpa oksigen. Bakteri
Lersebul tidsk membentuk spora dan menyebabkan penyakit
tipe toksin dimana toksinnys tahan terhadsp pemanasan.
Oleh karenanya walaupun bakterinya sesndiri sudah mati
karens panas, toksinnys dapat bertahan pada lUD# C, yaitu
subu air mendidih selama 30 menit ( Cowan,1874 ; MNaibaho
dan Ratnasari, 1884 ).
ataphvlococcus aureus erat seskali hubungannya dengan
manusia dan hewan, seperti lembu dan kambing. Predileksi
terutana pada daerah  hidung, tenggorokan, kulit.
Organisme dengan mudah dipindahkan kekolit, terutama
tangan dsn rambut. Jtaphvlococcus aursus jugs dapat
nenginfeksi luka, bisel den luka terbuks. Fenysbaran
bakteri ini terutama disebabkan oleh para pengelolsa
pangan. selama pemnasakan den penviaspannya. Penanganan
pangan dengan tangan yang tidak menggunakans peralatan
yang memadal, merupakan curs penyebaran yang paling umum,
terutama Jiks orang yang mansngani pangan mengalami
infeksl watau luks pada tangannys. Batuk dan bersin dekat

dengan FPANEEN, rambul y&nd Jatuh pada makansn dapat

SKRIPSI Identifikasi Dan Jumlah ... Esthi Hening Sabariyah




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA E

menyebsbkan kontaminesi. Kontaminasi maksnan karena
Staphylococaus banyak terjadi pada pastel deging, daging
dingin  seperti " ham " dan lidah ( Gaman dan
Sherington, 1882 ).

Secura keselurvhan, Staphylococous aursuys tidok
dapat bersaing dengan bakteril lain sehingga bakteri ini
tidak mempunysil peran yung berarti pada bahan-bahan
pangan yang tidak dianasak. Dalam bashan pangan yeang telsh
dimasak &tau diasin, dimana organisme-organisme vang ada
telah rusak oleh pemanasan atau pertumbuhannya terhambat
oleh konsentrasi garam, Stephvlogocpis aureus ternyvats

dapat terus berkembang hingga mencapal tingkat vang

membahayakan { Buckle_st al, 1987 ).

ctaphyloconous aurens adalah kuman yang berbentuk
bulat, tersusun bergerombol seperti buah anggur, dnﬁnt
terletak sendiri-sendiri, berpasangan atau berderet-derst
membentuk rantsi pendek. Bersifat gram positif, tidak
membentuk spora, tidak mempunyei flagells den kapsul. Pada
media padat koloni bulet, halus menonjol den berkilavan.
Pada medis anaerobik atau media vang ditambahkan kaldu
tidak menghasilkan pigmen, pada media agar darah terjadi
hemolysia. Pada uji biokimiawi kuman memfermentasikan
glukosa, maltosa, manitol, laktosa, sukrosa, glyserol dan
karbohidrat dengan lambat, menghasilkan asem laktat tetapi

tidak menghasilkan gas. Pada uji katalase positif dapat
dikatakan bahwa Staphvlocgccous bersifat ganas ( Herchent
and Parker,1871 ; Wilson and Hiles, 1875 ; Haibaho dan
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Ratnasari, 1984 ),

Mikroorganisme terutama bakteri dari genus
bacillacese dépat juge sebagail penyebasb utama menurunNnys
mutu pangen stau kerusaksn meskanan, misalnya Bacilliug
subtills ( Gaman dan Sherington, 1882 3.

Bacillus subtilis adalah kuman yang tersebar luas
didunia, banyak terdapat ditanah, dapat tersebar oleh
angin, debu dan air. Sel-selnya berbentuk batang dan
unimnysa cukup besar, merupaksan gram positip dan sering
bergerak dengan flagella. Baoillus subtilis bersifat
aercbik dan fakultetif mnserobik ( Buckle et al,1887 ).

Baoillus sublilis yang berbentuk vegetatip sangat
peka terhadap pengurun physis dan chemis, kegiatan
perusakan bakteri ini terutama berhubungan dengan
Femanasan dimana endosporanya tahan terhadep penanasan.
Pada suhu 100 " C human mati dalam doa jam, pada suhu
120 ¥ C human mati dalaem wakto 15 menit { Merchant &and
Parker, 1871; Wilson and Miles, 1975 ), |

Bacillus subtilis tumbuh balk pada media
sederhana. Pada medis nutrient agar keoloni bulat dan kecil
berwarna abu~-abu, tepi dan permukaan tidak rata,
hadang-kadang dengan konsistensi padat. Pada uji
blokimiawi menfernantasikan glukose, maltose dan
sukrose, tidak membantuk indol, reaksi terhadap Voges
Proskauer positip, reaksi terhadap Methyl Red negatip,
membentuk gas H2S dan NH3 { Merchant and Parker, 1871

Naibaho dan Ratnasari, 1864 ),
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Pengasinan dan Pengasapan Lidah Sapi

Lideh sapi ssap sdalah bahan mahan asal deaging lidah
sapi yang disvethan secara pengasspan. Adapun CACA
pengasinan merupakan langkah awal sebelum lideh sapi eiasp
diasapkan, Pengasinan daging adalah suatue pruses ysang
dapat renghambat pertumbuhan mikroorganiema malalui
penggunaan garam, diikuti dengan penggunasan nitrit yang
ditambahhkan untuk mepspertahankan warna daging dan
pengasapan untulk mengendalikan pertumbuohan mikroorgsnisme
gelanjutnye d&n mencapei suatu rassa daging asin yang
diinginkan { Winton,1843 ; Buckle gt al,1887 ).

Untuk membantu meyakinkan konsumen bahwa
produk-produk yang diopaksud aman dan berkualitas baik maka
nenurut Leporan Sidang Pleno IX 1882 Panitia Kodex Makanan
Indonesia menstapkan bahwa persyaratan untuk daging asap
adalsh batas maksimum angka lempeng total 5 X 104 per
gram tanpa adanya kKuman Staphvlopocous aursus ( Anonimous,
1882 ).

Pengasinan pada lidah sapi pade dasarnya dapat
dilakukan dengan banvak cara, misalnya dengan pengasinan
kering mtau basah. Tetapl lkebanyvakaen dilakukan dengan
pengesinan basah &atau tangki, vang merupakan prosss
podern. Adapun CATANYA dapat dilakukan sebagail
berikut : bagisn sizi dari lidah sapi ditimbun sebanyak 10
sampai 12 timbunan kedalan tangki pengasin. Selama
penimbunan sisl-slsi dari lidah dipercikl geram dan nitrat
pada masing-masing tumpukan. Kemudian ditambahkan cairan

pengasin veng terdiri deri garam, gula, nitrat dan
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nitrit, ditekan kebawah sehingga lidah dibawah permukaan
cairan pengasin  lale disimpan selema 10 sampai 12 hari
pada suho Eﬁ ) FPengasinan basah atau pengasinan tanghki
lebih disukal Karans nudahnys pengavasan, resiko
kerugakannys lebih kecil dan juga kehilangan berstnys
lebih sedikit { Buckle gt _=al,1887 ).

Garam dulem pengasinan bukan hanys digunakan untuk
menyedapkan rasa tetapi diperlukan Juga untuk menekan
kehidupan  bakteri. Garam dapat mempengaruhi  tekanan
osmotik deri air vang terdapet dalam daging., sehingga
tekanan osmotiknya meningkat. Keadaan yang hipertonis ini
tidak sesuali dengan kehidupan bakteri dan perkembangen
bekteri menjadi terhambat ( Frazier,1878 ; Corputty,
1984 ).

Gule ditambahkan dalam oceiran pengasin, selain
sebagal pengawet, Jjugn berfungsi sebagai bahan penvedap.
Cars kerja guls dalam msnghambat pertumbuhan bakteri islah
dengan meningkatkan tekanan osmotik sel, dengan begitu
naka akan terjadi penyerapan cairan kelusr sel
( Frazier, 1878 ; Jawstz gt al,1868 ).

Heinheiner dan Febian {( 1940 ) menyatakan bahwa
dengan pemberian dextrosa atau sukrose 50 sampai B0 X
dapat bersifat sebagai baktericstatik terhadasp bakteri
Staphvlococoug ( Frazier, 1878 ).

Nitrat dan nitrit berfungsi untuk mengikat warna
merah ( Corputty, 1984 ) . Nitrat adalah sumber nitrogen
soncoksida dimans akan bergabung dengan nioglobin

nembentuk warna merah padae daging. Mioglobin bereaksi
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dengan nitrogen oksida menghasilkan senyawa nitreso
mioglobin yeng selanjutnye mengalami perubahan cleh panas
dan garam membentuk nitrose myochromagen vyang mempunynl
wvarna merah muda yang relatif lebih stabil yang merupakan
eiri khas produk-produl deging asin. Selain ity nitrst
Jugs sebagai bakteriostatik ( Libby, 1875; Frazier, 1978 ;
Buckle gt ml, 1887 ).

“elesal proses pengesinan maka daging sisp untuk
diasap., Dalam proses pengasapan, unsur yang paling
perperan adalah asap yang dihasilkan dari pembakaran kayu.
Berdasar hasil penelitian laboratorium, ternyats asap
mempunyai kKandungan unsur kimis sebagai berikut: gir,
keton, phenol, wmldehid, alkohol, karbondioksida, asam
aseton dan asam format. Unsur-unsur kimia inilah vyang
dapat aeningkathkan daya awat dalam proses
pengasapan. Kuslitas dan keantitas unsur-unsur kimia vang
terdapat dalam assap tergantung pada Jenis kayu vang
digunskan. Jenis kayu yang umum dipakal adalah kayu cruri
atau tempurung kelapa, karens bersifat keras, tidak mudah
terbakar, dapat menghasilkan asap dalam jumlah bessr dan
benyak mengandung unsur phenol dan: asamn organik bils
dibandingkan dengan jenizs kayu lain. ( Afrianto dan
Liviawaty, 1881 3,

Pengaveten dapat disebabkan pengeringan permukaan
yang menguapkan kira-kira 3 X dari seluruh berst vang
diasap panas, Pengaruh pemssukan unsur-gnsor kimia kedalsm
produk dan pgrnuknnn bahan yang diasap, menyebabkan

ketshanan simpan yang lebih lama dan bebas dari proses
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ketengikan, Akhirnva sudah tentu pengasapan memberi rasa
vang khas pada produk-produk asap{ Buckle gt al, 18987 ).
Cara pengasapan dapat dilakukan dengen menggantung
lidah dekat apl yang berssap ( 50-80 P ) sehingga dalsm
waktu yang singkat sekali liddah menjadi meteng. Tetapi
lidah yang diassp secara ini masih benyak mengandung =sir
sehingga akan lekas berjamur. Cara lain yang dapat
dilakukan edelah dengan wenggantung lidah jauh dari api
yang berasap 309 ¢ ) sehingga dalam waktu yang lana
sekali mkan menjadi mateng, lebih banyak air daging YENE

keluar sehingges lidah ini depat disimpan berbulan-bulan

{ Corputty, 1884 ).
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BAB 111
MATERI DAN HETODE PEHELITIAN

Materi Penelitian
Teppat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bakteriologi
dan Mikologi Fakultas HKedokteran Hewan Universitas
Airlanggs Surabaya, Penelitian dilahkukan dari tanggal 3

sampai 17 September 1883,

Sampel ?nnﬂlitinn
Sampel yang digunakan adalah lidah sapi asap Yang

diambil darl pasar Genteng Baru Surabaysa.

Bahan Penelitian

Hutrient Agar, Serum Agar Tellurit, He Conkey
Agar , Triple Sugar Iron Agar, Gula-gula, Indol, Simon
Citrat Agar, Methyl HRed, Yoges Proskauer, Urea Agar Base,
HaCl fisiologis, bahan pewarna, alkohol B8 X, reagen

Kovac, HZDZ, minvak emersi.

Alat Penelitian

Heedle isolat, ose, tabung reaksi, pipet, cawan
petri, pembakar bunsen, mikroskop, mortir steril, gelas
obyek, inkubator, koloni counter, gunting, timbangan

enalitik sartorius, kertas penimbang.
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Metode Penelitian
Pengamnbilan Sampel

Sepuluh ‘sampel lidah sapil asap diambil secara acak
dart pere pedagang. Lidah sapi asap digunting E?Duhﬂpﬂ?l
pada bagian pangkalnya, lalu dimasukkan hedalam botol
steril., Botol-botel yand berisi lidah sapi asap
dimasukkan  kedalam termos es dan segera dibaws ke
Laboratorium Bakteriologi dean Mikologi Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlanggs untuk diuﬂnhan pemeriksasan

terhadap jumlah dan jenis bakteri.

Fenghitungan Jumlah Bakteri

1. Centoh lidah gapi asap dikeluarkan dari botol
kemudian ditimbang sebanyak 1 gram, dimasukkan kedalam
unr;ir stéril dan dipotong-potong hingga sekecil
munghin., HKedalem mortir ditambahkan pasir kwarss
gteril, kemudian digerus dan ditambahkan  HaCl
fisiologis steril sehingge menjedl suspensi lidah sapi
asep 1 : 10,

2. Dari scspensi 1 : 10 diambil 1 ml dan dimasukkan
hedalam tabung yang berisi 8 ml HaCl [fisiologis
steril, dicampur dergen menggunakan pipet sehinggs
menjadi suspensi 1 : 100. |

3. Dengan cara yang sama, dibuat suspensi lidah sapl asap
1 : 1000, 1 : 10.000, 1 : 100.000 dan 1 : 1.000.000.

4. Dari suspensi masing-mesing dipindahkan sebanyak 1 ml

kedalam cawan petri kemudian dituangl nutrient eagar
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cair yang suhunya antara 45 - .'.'aﬂﬂﬂ.

Semus caung petri digerakkan pelan-pelan kearsh Kanan
dan kiri lalu didiamkan 10 - 15 menit supaya nutrient
agar menjedil dingin dan baku.

Dibuat kontrol dengen menuang nutrient agar kedalam
cawan petri, ditambahkan 1 ml HeCl fisiologis steril,
Setelah nutrient sgar dingin dan beku , cawan petri
disusun terbalik lalu diinkobasi pada suhuo 37 . c

selema 24 jam,

entukan Jenis Bakteri
Untuk mengetahui jenis bakteri di dalam lidah sapi

maka dilakukan iscolasi den identifikasi bakteri.

emeriksaan mikro=zkopis
Preparat natif
Suspensi contoh lidah sapi asep diambil dengan ose
dan diletakkan distas gelas alas, lalu ditutup
dengan gelas penutup kemudian diperiksa dibawah
mikroskop dengan pembesaran 1000 kali.
. Pearrnaan
a. Pevarnaan sederhana
Suspensi lidal sapi asap diambil dengan ose dan

diletakkan diataes gelas alas lalu diratakan dan

difiksasi dengen apl, divarnai dengan methylen
blue selama 1 menit, kemudian dicuci dengan air

kran dan dikeringhkan, diperiksa dibawah mikroshkop
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pads pembesarsn 1000 kali.

Fewarnaan gram.

Suspensi contoh lidah sapi asap dismbil dengen
oge, diletakkan diatas gelas alas lalu diratakan
den difiksasi dengan api, diwarnai dengan c¢erbol
gentian wviolet soelama 3 menit, ditetesi dengan
lugol kemudian dilunturkan dengan alkohol B8 X,
digucl dengan air Kran sesudah 1itu diwarnzi
dengen safranin selama 3 menit, dicucl dengan air
kran dan dikeringkan lale diperiksa dibeweh
mikroshop pads pembesaran 1000 kali. Bakteri gram
positip berwarna violet, sedangkan bakteri gram

negatip berwarna merah.

. Pewarnaan spora.

Suspensi lidah sapi asap diambil dengan ose dan
diletakkan diatay gelas alas, lalu dirataksn dan
difiksassi dengen api, divarnai dengan malachiet
green, dipansskan sampai timbul uwap, dicuci
dengan gir kran, dikeringksan dan diperikss
dibawah mikroskep peada pesbesaran 1000 hkali.

Spora akan Dberwarna hijauo, sedang bakterl

berwarna merah.

B. Pemupukan.

1. Pemopukan pada Serum Agar Tellurit

Tujuan ! untuk mengetahui kuman gram positip.

suepensil oontoh lidah sapi asap dipupuk secars

SKRIPSI
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streak pada Serum Agar Tellurit, kemudien dieramkan
prda suhu ETE C selama 24 jam. Xoloni vang timbul
diperikss secara mikroskopis dan dipupuk lagi pada
Serum Agsr Tellurit ( II ) pada suhu 37°%C selama 24
Jam untuk pemurniannya. Dari keleni yang murni (II)
dipupuk lagi pada Serum Agar Tellurit untuk stook
dan dipergunaksn pada uji biokima.
2, Pemupukan pada MC Conkey Agar

Tujuan : untuk mengetahui kuman gram negatip.
Suspensi contoh lidah sapi asap dipupuk secara
Streak padas MC Conkey Agar, kemudian dieramkan padsa
suhu 37 ° C selama 24 Jjam. EKoloni yang tumbuh
diperiksa secara mikrn:k?pia dan dipupuk lagi padsa
MC Conkey Agar ( II ) pada suhu 37°C selana 24 jam
untuk pemurniannya. Dari keloi yang wmurni dipupuk
lagi pada HC Conkey untuk stock dan dipergunakan

pada uJi biokimia.

C. Uji biokimia
1, Triple Sugar Iron Agar

Hedium Triple Sugar Iron Agar ini bertujuan
untuk menentukan %emampuan bakteri memfermentasikan
Blukose, laktome dan sukrose surt; untuk mengetahui
kemampuan bakteri menproduksl gas COZ dan HZ2S.
Dengan menggunakan needle isolat, diambil bakteri
yang berasal dari stoock, kemudian dipupuk =ecars

streak pade agar miring medium TSIA dan dipupuk
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Secara stab padas sger tegak, setelsh itu dieramkan
pada suhq 37 bc selema 24 jam. Pada pengamatan Jika
terbentuk werna kuning pada bagian medium berarti
bakteri menfermentasikan glukose, sedang
terbentuknya warne kuning pada bagian atas dan bawsh
meédiun berarti bakter{ memfermentasikan glukose dan
Sulrone. Fembentukhan gas CO02 ditandsi dengan
pecahnya medium, sedang terbentuknya H2S ditandai
dengan warna hitam pada medium.
2. Uji fermentasi
Uji fermentszsi bertujuan untuk wengetahui
adanys fermentasi gula dan' karbohidrat oleh
bakteri. Uji fermentasi menggunakan medium gula-
gula yaitu sukrose, maltose, manitel, laktose,
glukose, dimana medium ini  berbentuk ecair.
Cengan menggunakan ose, bakteri yang berasal dari
gtock diambil, dipupuk pada medium gula-gula
kemudisn dieramkan pada suhu 37“ C selama 24 jem.
Pads hasil pengematan, reaksi positip bila
terbentuk esem dimans ditandal dengan perubahan
warna medium menjedi kuning dan reaksi negatip
ditandai dengan tidsk berubshnys warna medium yaitu
teétap merah.
3, Ujii Indel
Uii Indel bperguna untuk mangethhul adanya
motilitas bDakteri dan juge untuk menentukan ada

atau tidaknys pembhentukan indol dari perombaksan
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tryptophan oleh bakteri, Dengan menggunakan needle
lsalat bakteri yeng berasal dari steck diambil
hamudi;ﬁ dipupuk secars stab atau tusuk pads medium
indol yang semi solid, setelah itu dieramkan pads
suhu 37 ° C eelama 24 Jjam. Bakteri yang bersifat
motil ditandai dengan pertumbuhan bakteri pade
Lempat tusukun dan pada medium, seperti akar pohon
vong terbalik, Bilm bakteri non motil, maks bakteri
nanya tumbuh pads tempat tusukan dan tidak pads
medium ( tetap seperti aslinys ). Untuk mengetahui
pembentukan indol oleh bakteri maka pada medium
ditambahkan reagen RKovack, reaksi positip ditandai
dengan terbentuknys warna jingge.

U3t Hethyl Red don Voges FProskausr ( MR - VP )

Uii Methyl Ped dan Vogdes Proskauer bertujuan
untuk mengetahui pembentukan asam dari fermentasi
glukose dan pembentukan acethyl methyl ocarbinol
darl dextrose. Dengan menggunakan needle isolat
bakterl diambil dari stock kemudian dipupuk padsa
medium MR - VP dngan cara mengaduk, kemudian
dieramksn pada suhu 37 ﬂc selama 3 hari untuk wuji
MR dan 5 hari untuk uji VP. Pada pengematan selams
3 hari dieramkan, uji MR dikatakan positip bila
terbentuk warne merah pada medis dengan penambahan
reagen MR ( 5 tetes ), hal ini menunjukkan bahus
resksinya asam, sedangd reaksi negatip bile warna

medium tidak besrubah. Uji VP dikatakan positip bila
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terbentuk warna merah setelah dieramkan sela
hari dengan penambahan larutan alpha naphtel 5 X
dan KOH 40 X.
9. UJi Katalase
Bertujusn untuk melihat apakah kuman
manpu mengubah HZ20Z menjadi H20 dan 02 Pada alas
gelas bebss lemak diteteskan H202, kuman diambil
dengan sengkelit dan segdera dicampurkan sampal
nomogen pade alas gelas yang sudah berisi H202.
Reaksi katalase disebut positip bila terbentuk
Eelembung-gelembung dan reaksi negatip bila tidak
terbentuk gelembung-gelembung.
8. Uji Hemolysis
Bertujuan untuk mengetahui kemampuan
menghemolysis darah. Keoloni ditanam pada medis agar
darah. Pengametan dilakuken setelsh diinkubesi pada
suhu ETﬂ-C selans 24 jam.

Analisis Data

Deta imolasi dan identifikssi bakteri{ pada 1lidah
sapl wasap yeng didapatkan akan bersifat data kualitatif,
maka disajlkan dalam tabulasi secara 'persentass,

Untuk penghitungan Jjumleh kuman pada lidah sapi
asap, data yang diperoleh ditabulasikan dan dibandinghan

dengan standar vang mesih herlaku.

SKRIPSI Identifikasi Dan Jumlah ... Esthi Hening Sabariyah



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAE IY
HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan penghitungan jumlah kuman, isoclasi
dan identifikasi kuman terhadsp 10 sampel lidah sap! asap
yang dibell dari Pasar Genteng Baru Surabayas didapatkan
hesil seperti yang terdapat pada tabel I, lampiran &
{ Jumlah Human dari tilap sampel lidah sapi aSap)
dan tabel 2, lampiran 6 ( Hasil Isolasi Identifikasi Kuman

vang diambil dari 10 sampel Lidah Sapi Asap yang beredar

di Pasar Genteng Baru Surabaya ).

Penghitungan Jumlah Kuman

Hasil penghitungan Jjumlah kuman dalem lidah sapi
asap, dats yang diperoleh ditabulasikan dan dibandingkan
dengan standar yang berlaku.

Hasil sementars berdesarkan standar yang ads, jumlah
kuman dari sepuluh seopel lidah sapl asap masih memenuhi

standar yang ditentuken.

Isolasi dan Identifikasi kuman

Deri 10 sampel lidah sapi asap yang diperikss
berdasarkan klasifihasi spesies kumannys didepatkan 2
( 20 % ) dari sampel positip adanya Bacillus subtilis dan

6 ( B0 X ) dari sampel positip sdanys Staphvlocooous
Bureus

SKRIPSI Identifikasi Dan Jumlah ... Esthi Hening Sabariyah



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

21

Tebel 1. Jumlah Kuman dari tiap sampel Lidah Sapi Aszap.

Sampel Rata-rata jumlah bakteri
A <30 X 10
B -

o -

B "

E 30.800
F 4,100
G 6.6800
H 4.300
L 18,200
J 18,350

Tabel 2. Hag:il Isolesi ldentifikasi Koman vang diambil
deri 10 Sempel Lidah Sapi Asap yang beredar
di Pesar Genteng Baru Surabaya

" Fersentass
Jumlah Sanpel Bacillus gsubtilis | Staphvlocoocous sureys

10 20 % 80 %
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BAB V
PEHBAHASAN

Penghitungan Jumlah kuman

Anelisis mikrobiologi dalam penelitian ini merupaksn
penghitungsn  Jumlah human dengan uji Koch. Medis wvang
digunakan adalsh media Wutrient Agar.

Menurut Soewedo (1832) behwa penghitungan kolond
kuman dengan metode Standart Plate Count (SPC) =adalah
pechitungan Jumlah hkuman secara tidak langsung. Kalsu
perhitungen  Jumlsh kuman dengan mikroskop yang dihitung
edelah hkuman-kuman veng mati dan hidup (total bakteri),
maka dengan 3PC yang dihitung adalsh kuman-kuman vang
hidup.

Jumlsh keleni yang dihitung edelah disntars 30
sampal 300. Jumnlsh kuman diperkiraken dengan wmengsliksn
Jumlah koloni dengean pengencerannys. Bilas jumlah koloni
terhitung pada suatu pengenceran hasilnya dua kali lebih
besar daripada jumlah kuman terhitung pada pengenceran
sebelumnys, maka yang digunskan adalah jumlah kuman pada
pengenceran besar. Sebsliknys bila perbandingan tersebut
lebih kecil deripada dua, waka digunakan kedus-duanys.
Bila Jumlah koloni kurang dari 30 atau lebih dari 300,
maka dicari Jjumlah yang terdekat atau dikatakan jumlsh
keloni kurang {(lebih rendsh) dari 30 X 1l:|u atau lebih

besar daripada 300 X lﬂm{n.u nenunjukkan pengenceren),
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Hasil penghitungss jumlah kuman dari 10 sampel lidah
S8pl  asap secars kes=luruhen memenuhi standar yang wmasih
berlako yaitu .mﬂksinum &5 = I.EI4 kuman per Eram.
(Anonimous, 1982). Tapi hssil ini belum merupakan heaslil
ekhir, karena wasih perlu adanya kepastian diagnossa
terhadap kuman-kuman yang ada mengingat stendar yang
berlaku tidak memperbolehkan adsnys Kkuman Staphylacopous
Gureus pads lidsh sepi asap terschut.

Tidak adsnys pertumbuhan pada sampel B, C. dan D
kemunghinan disebsbkan karena adanys kesalahan tehnia
dalam sawsl perlakusn pengenceran penghitungan kuman ,
dimana tidak dilakukan pemeriksaan mikroskopis terlebih
dahulu. Pemeriksaan dilakukan setelah diinkubasikan dan
terjadi pertumbuhan kuman, sehingga tidak dapat diketahui
apekah lidah sapi asap tersebut menang hetul-betul asteril
atau tidak seperti aps yang dikateksn oleh Gamsn dan
Sherrington (1991) bahws bakteri terdapat secara luas di
lingkungan elam ysng  berhubungan dengan hewan,
tumbuh-tombuhen, air, udars dan tanah, Eenyataannya sangat
sedikit sekali lingkungsn yang bersih dari bakteri,

sehingge produk pangan jarang sekali yang steril.

Isolasi dan Identifikasi

Pari 10 sampel lidah sapi asap vyang masing-masing
ditanam pads media Serum Ager Tellurit dan Mo Cankey
ternyata kKuman henya dapat tumbuh pada media Serum Agar

Tellurit. Dari sini dapat diketakan behws kuman vang

SKRIPSI Identifikasi Dan Jumlah ... Esthi Hening Sabariyah




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

tumbuh bersifat gram positip

Enamn deri sampel dicurigei/menciri kolonti
dtephvlococcus aureys (Koloni bulat, berwsrne kehitam-
hitaman) dan 2 dari ssmpal dicurigal positip adanya
Bacillus subtilis (koloni bulat, berwarna hitam , tepi dan

permukaan tidak rata),

Fade koloni yeng dicurigal sebagai staphvloogocus
aureus setelah dilakuksn pemeriksaan nikroskopis dengan
preparat natif (sedissan natif), pewarnaan sederhana,
pPewarnaan gram dan spora menghasilkan ciri-ciri sebagal
berikut: Tidek motil, belat tidak berkapsul, bulat
bergerombol, hersifat gran positip dan tidak membentuk
spora. GSemua hasil pemerilsesn distas sesusi dengan
Cruikshank et al, (1980); Brunner and Gillespie, {1981)
bahwa atsphylocogeus sureys adalah kuman yang berbentuk
bulat, tersusun bergernmbol seperti buah anggur, dapat
terleteak sendiri-sendiri, berpasangan atau berderet-deret
membentuk rantai pendek, barsifat gram positip, tidak
membentuk spora, tidak mempunyai flagells dan kapsul,

fada wuji hemolysis koloni positip nanghemolyse
dengan memberi zona jernih disekitar koloni (sesusi déengsn
Merchant and Parker (1971) ; Naibaho dan Hatnasari {1984))
yang mengataksn bahwa Staphylococous puresus padas medis
egar darah terjadi hemalysis,

Henurut Gillespie and Timonsy (18981) Staphvlosaccus

aurens menghemolysis darah dengan tipe alpha.
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Pada penambahan reagen HoU, 3X pada masing-masing
koloni vang djcurigai Staphvlagoccus AUursus tanpak
terbentuk gelenbung-gelembung gas yang menunjukkan bahwa
kuman menghasilken ensin katalase,

Ruman Staphylococcus menghasilkan ensim katalase,
dimana ensim katalase + Hpla 3% =----3 Ha0 + O {(Jang
gt nl. 1878)!

Pada uji biokimiawi yang dilakukan pada kuman yang
dicurigai menciri koleoni Stephvylococcus aursys menghasil-
kan oirl sebagel berikut : semfermentasi glukose, maltoss,
mannitol, laktossa, sukrosa, dan karbohidrat, reaksi
terhadep ME-VP pomitip, tidak menghesilkan gas, dan pads
uji katalase pogitip. (sesuali dengan Merchant and Farker,
1871 ; Naibaho dan Ratnasari, 1984).

Koloni yang dicurigai menciri koman Bacillus
subtilis setelsh dilahukan pemeriksan mikroskopis dengsan
preparat natif, pewarnaan sederhana, pewarnsan grem dan
gpora menghasilkan ciri sebagai berikut : Motil, batang
berkapsul, berbentuk gram positip dan mempunyai spors.
Semue ini sesual dengan pernyatsan Buckle gt &l (1887)
bahwe Bacillus subtilis adalah kuman dengan sel-sel
berbentuk batang, merupakan gram positip dan saring
bergerak dengan flagella. Menurut MHerchant and Parker
{1971)  Wilson and Miles (1875) Bagcillus subtilis
besrbentuk vegetatif sangat peka terhadap penfgarubh physis

dan c¢hemis, kegiatsn perusakan bakteri ini terutams
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berhubungan dengan peman&san dimana endo gsporanya tahan
terhadap pemanasan. Pada ujl biokimiawl didapatksn kuman
menfermentasikan glukosa, woaltosa dan sukross, tidek
mambantuok indol, reaksi terhadesp VP positip, reaksl
terhadap ME negatip, membentuk gas H.5. (sesuai dengan
Merchant and Parker, 1871 ; Naibaho dan Ratnasari, 1884},

Dari hagil pemeriksaan berdasarkan klagifikasi
spesies koman vang telah dilakukean maka dapat diketahuti
bahwa pada sampel lidah sapi asap positip terhadap edanys
koman Staphvlococous aursus den Bacillus subtilis. Ind
senua sesual dengan pernyatsan Minor dan Mart (1972) bahua
kontaminasi Staphvlocccous gpagies merupakan kejadian yang
paling =sering pada indostri makanan (Troller, 1878).
Sedang menurut Gaman den Sherrington (18981) Mikroorganisme
terntama Bakteril dari genus Bacillscess depat juga sebagsil
penyebab wutama menurunnys mutu pangan ataa Rkeérusakan
makenan, misalnya Bacillus gubtilis., Adanys Staphvlococous
aureus vang ditemukan pada lidah sapl asap kenungkinan
disebarkan oleh para pengelola pangen, selasms rpenassksan
dan penyiapannya. Penanganan pangan dengan GCangan Yang
tidak senggunakan peralatan yang memadai barangksli
marupakan cara penvebaran yang paling umim, terutama Jika
oreng yang menangani pangan mengalami infeksi atau luka
pada tangannya. Batuk dan bersin dekat dengan pangan,
rambut yang panjang (terursi) atan yang Jatuh pada makenan

jugsa dapat menimbulkan kontaminasi (Gaman dan
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Sherrington, 1891).

Secars keselurchen, Staphyvlococous BUTEUS mensng
tidak Wuat wuntuk bersaing dengan vang lainnys dan
akibatnya bakteri ini tidak mempunyai peran ysng bersrti
peada bahan pangen yang tidak dimasak. Aken tetapi, dslam
bahen pangan yang telsh dimasak atau dissin, dimana
organisme-organisme yang ada telah rusak oleh pemanasan
steu pertumbohannya terhambat oleh konsentrasi garam,
sel-sel Gtaphvlogooccus dapat terus berkembang  hinggs
mencapal tingkat yang membahayekan ( Buckle st gl, 1887),

Henurut Buckle st al (16867) Bacillus subtilis adslah
kuman yang tersebar luas di dunia, banyak terdapat di
tanah, dapat tersebar oleh angin, debu dan air. Dar. sini
depat diduga kemungkinan adanye Bapillus sgubtilis pads
lidah sapi esap tercemar oleh debu atau air.

Semua inil dspat terjadi bila pabrik satau industri
rumah tanggs masih kurang menperhatikan kebersihan
lingkungannya, stau mungkin pada wektu pembungkusan
kurang senpurna, sehingges memungkinkan masuknys bektsri
tersebut lewat sela-sela hunihué vang kurang sempurna.

Dari penelitisn ini didapatkan 6 sampel (60X) positip
mengandung Stsphvlogocous aureus, dan 2 sampel (20%)
positip adanya Bacillus subtilis.

Henurut Laporan Sideng Pleno IX 1882 Panitisa Kodex
Makanan Indonesis bahwa batas maksimum jumlah kKuman vyang

4
fda pada daging ssap adalah 5 X 10 per gram tanpa &da
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kumen Staphylococcus pureus ( Anonimous, 1882 ).

Welsupun 10 sampel lideh sapi esap yang dihitung
Jumlah kumennya masih memenuhl standar yang berlsku, tapi
tidak demikien halnye bila dilihat dari sda tidaknya kuman
Staphylosogous &aureus, karene dalam standar yang telsh
ditetapkan tidek menginjinkan sdanva kuman Staphvlococous.
Dengan denikian, & (60X) dari sampel yang telah diperikssa
dinyetakan tidak eaman untuk dikonsumsi / tidak memenuhi

standar yang masih berlaku.
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BAB VI
EESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hesil penelitian yang didapat yaitu
2 (20 X ) darl sempel positip adanya Bacillug subtilis
dan B ( B0 X% ) dari sampel positip adanys Staphvlococaus
aureus  kemudian dibandingian dengan standar vyangd masih
berlake maks dapat disimgpulkan bahwa B { B0 X ) dari

sampel ysng positip adenys Staphvlocogccus aursus pads

tingkat yang tidak eman untok dikonsumsi.

Saran
1

1. Masih perlu adanys penyuluhan khususnys terhadap
produsen lidah sspi asap Lentang
5. Kebersihan lingkungan { pabrik, rumsh tanggde )

b. Kebersihan alet-alnt vang digunakan

o

. Peralatan yang memadat
d. Kebersihan menusis pelerja
&, Peherja hendaknys dalam keadasan sehat

-arana penjualan hendaknys dalam keadsan baik dan

L

berzih. Diusshakan sgar bungkus tidak sampai lepas/
rusnk gehingga tidak senunghkinkan sdanve kontaminasi
bekteri.

4. Konsumen perlu berheti-hati dalam mengkonsumsi 1idal
28pl asap inil, mengingat bahays keracunan vang biga

ditimbulksen oleh Staphvlococcus aureus.
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q Perlu dilakuksn penelitian lebih lanjut berdezariian

Jumleh dan ulangen dari tiap sampel.
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BAB VI
RINGKASAN SN

ESTHI HENING SABARIYAH. Identifikasi dan Juwmluh
Kuman pads Lideh Sapi Asap 4i Pasar Genteng Baru 35 .robsve
(Ui bawah bimbingan Drh. Ratih Ratnasari, S.U. suebagsl
pembimbing pertama dan Drh. Soetjl Prawesthirini, =.U.
sebagal pembimbing kedua).

Tujusn penelitian ini ialah untuk mengetahui sampai
sejeuh mans lidah sapi agsap tercemar atau tearkontaminssi
oleh bakteri yang depat werugiken konsumen.

Sejumlah 10 sampel lidah sapi asap yang dibeli dari
paser Genteng Baru Surabays diidentifikasi dan dihitung
Jumlah Rumannya, kemudian dibandinghan dengan standar vang
mEsih berlaku,

Hasil penelitian deri 1O sampel lidah sapi s=ap
didapatkan 2 (20%) dari sampel positip adenya Hsoilluys
gubtilis dan 6 (G0%) positip adanya Staphvlogocous aureuds
pada  tinghst yang tiflak amen untuk dikonsumsi berdasar
pada standar veng magih barlaka,

Sebegsai garan vang dapat dikemukakan, mezih
perlunys penyuluhan bagi produsen lidah.sapl assp tentang
kebersihan lingkungan, kebersihan alat-alat vang
digunakan, perslatan vang menadal, kebersihan manuuis
peherda dan pekerla hendaknye dalem keadean sehat. Satuans

penjualan hendakaya dalam kesdsan baik dan berein
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Diusahakan agar bungkus tidak sampai lepras/rusak schinggs
tidak menungkinksn adanya kontaminasi bakteri. Konsumen
perla h&rhati—h;ti dalan mengkonsumsi lidah sapi sssp ini
mengingst bahaya keracunon yang bisa ditimbulkan alah
ataphyloooccus sureus. Perlu dilakukan penelitien  lebih

lanjut berdasarkan jumlah dan ulangan dari tiap sampel.
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Lampiran 1, Skema Pemupukan

Fenghltungan

|
b Jumlah

total kuman

Larutan 1: 10
{ 1 Eram lidah sapl assp +
8 ml HaeCl physiclogis stecil )

B l

SAT 1 ML LI
Masing-wasing koloni diwarnsei {( tidak tumbuk

dlengan gram, sedarhans, apora

kemudian dipindahkan secars streak

ke SAT 11

J l

SAT IIA SAT 1IB
SAT IIIA " SAT IIIB

Eaterangan

HA = Nutrient Agar
MC = Me Conkey Agar
SAT = 5Serum Agar Tellurit
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Lampiran 2. (Skema Penghitungsn Jumlah Bakteri
Suspensi 1 : 10 didslam mortic
{ 1 gr lidah sapi asap + 9 ml NaCl physicologis Steril )
1 ml
1 1 1 ml 1 ml
8 nl NaCl
7 W |
physiologia
< sLeril,
1 131,000 1:10.000 1:100.000 1:1.000.000
T ol 1 ml 1 ml 1 ml 1 ml 1 ml
Masing-masing ditanunp pdda cawan petri
eterangan : Setelah senua cawan petri terisi 1 ml

suspensi_lidah sapi sesap, dituangi MNutrisnt

Ager cair pada suhu 45 - 50° C, diputar-

E:tgr supeys merata, diinkubasi 37° C sampai
Jam.

Esthi Hening Sabariyah
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Lampiran 3. Hagil Pemerilsaan Hikroskopis
Contoh SAT 1114 SAT I1IB
Gram + Gram +
Spora - Spora +
FS SH FS SH
A Bl Tm - -
E = - - -
C - - = e
0 = - a .
E Bl Tm - -
F Bl Tm - -
G Bl Tm Bts M
H Bl Tm - -
I Bl Tm = -
J - - Bte H
Keterangan
SAT = Berum Agar Tellurit
SN = Sediaan natit
BTS = Batang berkapsul
H = Notil
FE& = Pewarnaasn sederhans
Bl = Bulat tidak berkapsul
Tm = Tidak motil
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Lappiran 4. Hasil Uji Biokimiawi

Contohs TSIA

Hedls L LK MW ML 35K MR VWP ID g2 H25 K
AYSAT T1IA ¥ i i B i i - 2 i i

ESa0T LLLA
F/SAT I11A
G/EAT ITIA
G/EAT I1IB
H/SAT IIIA
I/5AT 1114

J/3AT 1118

¥ F ¥ ¥ * + + b = + i
] * +* * 4 o’ * = = + i
* = * +* * = + = + + L
# “ 4 i & + # = = & i
¥ +* I * 4 & + - - ] ]
+ [ " * - + - # + i

Eeterangan

SAT
GL
LK
MK
HL
SK
HE
Ve
1D
TSIA
K

SKRIPSI

Serum Ager Tellurit
Gluhkass

Lakteoga

Mannoss

Halkoss

aukrosa

Hethyl Red

Voges Proskauer
Indol

Triple Sugsr Iron Agar
Katalage

T L T T I LT
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Lampiran 5. Jumlah Kuman deril tisp sampel Lidah Sspi Azap,

=

Sam- Pengen- Jumlah Jumleh Ferban- Rata-rata
pel LErarn koloni balteri/ml dingan Jumlah
bakter:
& 1 : 108 5 ¢30 x 10° 3 30 % 10%
1+ 0% - - . .
1 : 109 S . _ i
1 o+ 109 ; . - -

i
i
.
R
L]

|

|

i

1 : 107 - - -
¢ 10t . . - -
1 : 102 - ’ - .
c 1+ 108 . y . 5
1 : 107 - . - .
t + 1p4 . 5 . =

D 1 : 109 - , = -
1 : 107 . - = .
I 1 104 - - - -
1 : 109 - - - -
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1+ o10° 238 258 x 10°
18 30.900
1 ¢ 103 a8 38 x 107
]+ Lg% 11
1+ 109 &
1 : 10° 41 41 x 102
8 4100
1 : 103 33 43 x 103
1 : 104 13
1 : 107 5
1+ 10° 86 88 x 102
» 5.3 5,800
1 1 103 42 42 x 103
1 : 104 25
t + 109 6
1 : 10° a3 43 x 109
4.3 4.300
1t 102 1 1 x 109
1: 104 -
1 : 10?2 -
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1 : 10° 174 174 x» 102
1.09 18. 200
1 - 108 19 19 % 10°
1 : 104 15
1+ 1P 5
1+ 10 167 167 x 108
1,2 18. 350
1 108 20 20 x 105
1 104 £
1 : 1P -
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Lampiran 6.5pesies Kuman yang diisolasi deri Lidah Sapl
Asap dari Pasay Genteng Baru Surabaya.

Sampel Speslies

Bacillus subtilis _Staphvlogooous _AUIsus

A - +
8 - -
C - -
b - -
E - +
F - +
G + +
H - +
I - +
J + -
Jumlsh 2 B

Prosantass 20 % BO X
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Gambar 1. Isolat humasn Bacillus gsubtilis yang diambil dari
lidah sapi asap pada media Serum Agar Tellurit

Gambar 2. Isolat kuman Staphvlogcoccous aursus yang diambil
dari lidah sapi asap pada media Serum Agar
Tellurit
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